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ABSRTAK 

(IEEE) Institute of Electrical and Electronics Engineers adalah sebuah 

kelompok organisasi insinyur yang bertanggung jawab atas standarisasi dalam 

bidang teknologi informasi. Setiap standar yang dibuat memiliki kode unik. Salah 

satu standar dalam jaringan wireless yang dikenal dengan kode 802.11. Penelitian 

ini membahas analisis dan membandingkan seberapa baik network mode 802.11b 

dan 802.11n dengan manajemen jaringan Quality of Service dengan tahapan 

mengukur throughput, packet loss, dan delay menggunakan aplikasi wireshark 

yang di lakukan selama 7 hari. Rata-rata throughput dari 802.11b adalah 

2,830kb/s sedangkan 802.11n adalah 3.079kb/s namun dari hasil rata-rata dapat 

disimpulkan 802.11b lebih cepat 66kb/s, packet loss 802.11b didapat pada hari ke 

2 sebesar 0,8% sedangkan 802.11n tidak di dapatkan packet loss selama 7 hari 

penelitian, sedangkan rata-rata delay 3.2 ms untuk 802.11b dan 3.1 ms untuk 

802.11n, perbedaan yang di dapatkan sebesar 0.1 ms untuk 802.11n. Meskipun 

jarak perilisan 802.11b dan 802.11n itu 10 tahun namun 802.11b masih di 

gunakan karena dalam hal selain bandwith dan frekuensi 802.11b masih relevan 

sampai saat ini. 

 

Kata Kunci: Analisis, 802.11b, 802.11n, Fiberhome 
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ABSTRACT 

(IEEE) The Institute of Electrical and Electronics Engineers is a group of engineer 

organizations responsible for standardization in the field of information 

technology. Each standard created has a unique code. One of the standards in 

wireless networks is known by the 802.11 code. This research discusses analyzing 

and comparing how well 802.11b and 802.11n network modes with Quality of 

Service network management by measuring throughput, packet loss, and delay 

using the wireshark application which is done for 7 days. The average throughput 

of 802.11b is 2.830kb/s while 802.11n is 3.079kb/s but from the average results it 

can be concluded that 802.11b is 66kb/s faster, 802.11b packet loss is obtained on 

day 2 of 0.8% while 802.11n does not get packet loss for 7 days of research, while 

the average delay is 3.2 ms for 802.11b and 3.1 ms for 802.11n, the difference 

obtained is 0.1 ms for 802.11n. Although the distance between the release of 

802.11b and 802.11n is 10 years, 802.11b is still in use because in terms of 

bandwidth and frequency 802.11b is still relevant today. 

 

Keywords: Analysis, 802.11b, 802.11n, Fiberhome  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan jaringan komputer telah menjangkau berbagai aspek 

kehidupan, dengan penggunaannya yang luas oleh kelompok maupun individu. 

Teknologi jaringan komputer menjadi sangat penting karena memiliki banyak 

kelebihan, seperti kemudahan dan efisiensi. Namun, untuk dapat merasakan 

manfaatnya secara optimal, diperlukan kinerja jaringan komputer yang handal. 

Oleh karena itu, di sebuah instansi atau perusahaan, operator jaringan bekerja 

sama dengan penyedia layanan internet (ISP) harus mampu menyediakan kinerja 

jaringan komputer yang baik agar pengguna layanan jaringan internet merasa puas 

dan nyaman. 

Pada tahun 1997, IEEE menciptakan standar wireless pertama yang 

beroperasi pada frekuensi 2,4 GHz, yang dikenal sebagai 802.11. Namun, standar 

ini hanya mendukung bandwidth maksimal 2 Mbps, yang terlalu rendah untuk 

kebutuhan komunikasi jaringan saat ini. Oleh karena itu, perangkat wireless 

dengan standar ini sudah tidak diproduksi lagi, 802.11b di perkenalkan pada tahun 

1999 sedangkan 802.11n ini diperkenalkan pada tahun 2007. Dengan adopsi 

standar baru ini, terdapat perbaikan signifikan dalam kemajuan teknologi wireless, 

termasuk peningkatan Quality of Service (QoS) dan keamanan. Standar 802.11n 

diharapkan dapat memungkinkan pengguna untuk menjalankan aplikasi atau 

transfer data dengan jumlah besar, seperti video streaming, dengan performa yang 

lebih baik. 
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Selain itu, teknologi wireless 802.11 menciptakan topologi jaringan yang 

disebut Wireless Distribution System (WDS). WDS menghubungkan dua atau 

lebih jaringan LAN, baik yang menggunakan kabel maupun nirkabel, secara 

nirkabel untuk membentuk jaringan yang lebih besar. 

Penelitian ini akan menguji perbedaan performa antara standar 802.11b dan 

802.11n melalui jaringan wireless. Standar yang diuji adalah 802.11b dan 802.11n 

dengan model jaringan Wireless Local Area Network (WLAN). Dalam pengujian 

ini, performa jaringan akan diukur menggunakan alat wireshark, dengan parameter 

pengukuran meliputi delay, packet loss, dan throughput. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang diuraikan sebelumnya permasalahan 

yang dapat dirumuskan adalah: 

1. Bagaimana menganalisis kinerja jaringan 802.11b dan 802.11n dengan 

mengukur delay, packet loss, dan throughput. 

2. Bagaimana menganalisis dan membandingkan jaringan 802.11b dan 

802.11n dengan mengukur delay, packet loss, dan throughput. 

C. Tujuan Penelitian 

Penyusunan dan penulisan Tugas Akhir ini memiliki tujuan dan manfaat 

antara lain :  

1. Menganalisis kinerja jaringan 802.11b dan 802.11n dengan mengukur 

delay, packet loss, dan throughput. 
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2. Membandingkan jaringan 802.11b dan 802.11n dengan mengukur delay, 

packet loss, dan throughput. 

 

 

D. Batasan Masalah 

Mengingat luas dan banyaknya hal-hal yang perlu di perhatikan maka berikut 

beberapa batasan masalah antara lain : 

1. Software yang digunakan pengambilan data bernama wireshark. Serta laptop 

Asus spesifikasi intel core i7 dan ram 8gb. 

2. Pengambilan data di lakukan pada Lab Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Makassar, menggunakan router fiberhome. 
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BAB II 

TUJUAN PUSTAKA 

 

A. Wireless Local Area Network (WLAN) 

Kita telah memilikiapengetahuanstentang Jaringan Area Lokal (Local Area 

Network/LAN), yangsmerupakan kumpulanskomputer yang terhubung melalui 

saluran fisik (kabel). Namun, seiring perkembangan teknologi dan kebutuhan akan 

akses jaringan yang mobileatanpa memerlukan kabel sebagai media transmisinya, 

telah muncul Jaringan Area Lokal Tanpa Kabel (Wireless Local Area 

Network/WLAN). 

WLAN adalah jenisajaringan area lokal tanpa kabel, di mana data 

ditransmisikan menggunakan frekuensi radio (RF) dan inframerah (IR) untuk 

memberikan koneksi jaringanakepada pengguna di area sekitarnya. Jangkauan 

jaringannya bisa mencakup ruangan kelas hingga seluruh kampus, atau dari satu 

kantor ke kantor lainnya yang berbeda gedung. Beberapa perangkat yang umum 

digunakan dalam jaringan WLAN termasuk PC, Laptop, PDA, telepon seluler, 

dan lain-lain. Teknologi WLAN ini memiliki banyak manfaat, seperti pengguna 

mobile yang bisa mengakses email melalui telepon seluler mereka, atau pelancong 

dengan laptop yang bisa terhubung ke internet ketika berada di bandara, kafe, 

kereta api, dan tempat publik lainnya. 

Spesifikasi yang digunakan dalam WLAN adalah 802.11 dari IEEE, yang 

sering disebut juga dengan istilah WiFi (Wireless Fidelity), dan berkaitan dengan 

kecepatan akses data. 
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B. Sejarah 802. 11 

(IEEE) Institute of Electrical and Electronics Engineers adalah sebuah 

kelompok organisasi insinyur yang bertanggung jawab atas standarisasi dalam 

bidang teknologi informasi. Setiap standar yang dibuat memiliki kode unik. Salah 

satu standar dalam jaringan wireless yang dikenal dengan kode 802.11 bertujuan 

untuk memastikan bahwa perangkat wireless yang berbeda dari vendor yang 

berbeda tetap dapat berkomunikasi satu sama lain. 

Hingga saat ini, sudah ada enam standar yang digunakan dalam jaringan wireless, 

di antaranya: 

1. 802.11 

Pada tahun 1997, IEEE menciptakan standar wireless pertama yang 

beroperasi pada frekuensi 2,4 GHz, yang dikenal sebagai 802.11. Namun, 

standar ini hanya mendukung bandwidth maksimal 2 Mbps, yang terlalu 

rendah untuk kebutuhan komunikasi jaringan saat ini. Oleh karena itu, 

perangkat wireless dengan standar ini sudah tidak diproduksi lagi. 

2. 802.11b 

Generasi pertamaadari standaraWi-Fi yang populeradigunakan. Pada tahun 

1999, IEEE mengeluarkanastandar yang lebih canggih dengan nama 

802.11b, yang mendukungabandwidth hingga 11 Mbps. Standar ini masih 

beroperasi pada frekuensi 2,4 GHz. Banyak vendor perangkat elektronik 

lebih memilih menggunakan frekuensi ini karena dapat mengurangi biaya 
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produksi. Namun, perlu diketahui bahwa frekuensi 2,4 GHz adalah 

frekuensi radio yang tidak diatur, sehingga dapat menyebabkan gangguan 

dari perangkat elektronik lain seperti microwave, televisi, dan perangkat 

lain yang juga menggunakan frekuensi 2,4 GHz. Namun, masalah ini dapat 

dihindari dengan mengatur jarak antara perangkat elektronik agar tidak 

menimbulkan interferensi. 

Perangkat router yang hanya mendukung standar 802.11b sudah tidak lagi 

diproduksi, tetapi beberapa router baru masih dapat mendukung standar ini. 

Secara teoritis, standar ini mendukung bandwidth data hingga 11 Mbps 

dan memiliki jangkauan sinyal sekitar 150 kaki (sekitar 45 meter). 

3. 802.11a 

Generasi ke-2 dari standar Wifi yang populer digunakan. Saat standar 

802.11b sedang dikembangkan, IEEE membuat ekstensi untuk standar 

802.11 yang dinamakan 802.11a. Standar ini diciptakan pada saat yang 

bersamaan dengan standar 802.11b. Standar ini sudah mendukung 

bandwidth data mencapai 54 Mbps dan menggunakan frekuensi 5 GHz 

(semakin tinggi frekuensi maka semakin pendek jangkauan sinyal). 

Dikarenakan berjalan pada frekuensi yang bebeda dengan standar 802.11b, 

kedua teknologi ini tidak kompatible satu sama lain. Beberapa vendor 

menawarkan perangkat jaringan hybrid 802.11a/b. Namun perangkat 

tersebut hanya dapat menjalankan satu standar pada satu waktu 
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4. 802.11g 

Generasi ke-3 dari standar Wifi yang populer digunakan. Standar ini 

diciptakan pada tahun 2002 dengan menggabungkan kelebihan masing 

masing standar 802.11a dan 802.11b. Standar ini mendukung bandwidth 

54 Mbps dan menggunakan frekuensi 2,4 GHz yang berarti memiliki 

jangkauan sinyal yang luas. Perangkat dengan network adapter yang 

mengadopsi standar ini juga kompatibel dengan standar 802.11b begitu 

juga sebaliknya. 

5. 802.11n 

Generasi ke-4 dari standar Wifi yang populer digunakan. Standar 802.11n 

sering dikenal dengan sebutan Wireless-N diciptakan untuk memperbaiki 

standar 802.11g dalam hal jumlah bandwidth yang didukung dengan 

memanfaatkan beberapa sinyal wireless dan antena (disebut dengan 

teknologi MIMO, Multiple in Multiple out). IEEE meresmikan standar ini 

pada tahun 2009 dengan spesifikasi menyediakan bandwidth sampai 300 

Mbps. Standar ini juga menawarkan jangkauan sinyal yang lebih baik 

dibandingkan standar wireless sebelumnya serta memiliki kompabilitas 

dengan perangkat yang memiliki standar 802.11b/g. Standar wireless ini 

beroperasi 2 frekuensi yaitu 2,4 GHz dan 5GHz 

6. 802.11ac 

Generasi kelima dari standar Wi-Fi yang banyak digunakan. Menggunakan 

teknologi dual band untuk mendukung koneksi pada frekuensi 2,4 GHz 

dan 5 GHz secara bersamaan. Kompatibel dengan standar 802.11b/g/n dan 
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menawarkan bandwidth hingga 1300 Mbps pada frekuensi 5 GHz, serta 

tambahan 450 Mbps pada frekuensi 2,4 GHz. 

7. 802.11ax 

Generasi keenam dari standar Wi-Fi yang populer digunakan, juga dikenal 

sebagai Wi-Fi 6. Standar 802.11ax memiliki kecepatan empat kali lebih 

cepat daripada 802.11ac. Kecepatannya dapat mencapai 10,53 Gbps atau 

sekitar 1,4 GB/s untuk pengiriman data. Menggunakan frekuensi 2,4 GHz 

dan 5 GHz dengan teknologi MIMO dan mendukung MU-MIMO. Standar 

ini direncanakan untuk perangkat mobile atau smartphone pada tahun 2019. 

8. 802.11ax (Wi-Fi 6E) 

Generasi keenam dari standar Wi-Fi ini mendukung pita frekuensi 6 GHz 

dan disebut Wi-Fi 6E. Ini merupakan peningkatan dari Wi-Fi 6 dengan 

kemampuan yang serupa, tetapi jangkauan pita 6 GHz lebih luas. Di AS, 

pita frekuensi ini mencakup 5,925–7,125 GHz. Standar IEEE 802.11ax-

6GHz selesai pada 1 September 2020 saat Draf 8 mendapatkan persetujuan 

95% dari sponsor dan akhirnya disetujui oleh Dewan Standar IEEE pada 1 

Februari 2021. 

9. 802.11be (Wi-Fi 7) 

Generasi ketujuh dari standar Wi-Fi yang populer digunakan, juga dikenal 

sebagai Wi-Fi 7. Standar 802.11be memiliki kecepatan empat kali lebih 

cepat daripada 802.11ax. Kecepatannya mencapai 40 Gbps atau sekitar 4 

GB/s untuk pengiriman data. Mendukung frekuensi 2,4 GHz, 5 GHz, dan 6 
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GHz dengan teknologi MIMO, MU-MIMO, dan juga mendukung MLO 

(multi-link operation). Pengembangan amandemen 802.11be sedang 

berlangsung, dengan tujuan draft awal pada Maret 2021, dan versi final 

diharapkan pada awal 2024. 

 

C. Quality Of Service (QOS) 

Quality of Service (QoS) merupakan kemampuan suatu jaringan untuk 

menyediakan layanan dengan kualitas yang baik, melalui pengaturan bandwidth 

dan pengelolaan delay. Teknologi QoS digunakan dalam jaringan komputer 

untuk memberikan layanan yang optimal bagi pengguna jaringan. QoS 

memungkinkan administrator jaringan untuk menangani berbagai masalah yang 

muncul akibat terjadinya kepadatan pada lalu lintas paket di dalam jaringan. 

Kualitas jaringan komputer dapat bervariasi karena masalah throughput dan 

latency, yang dapat mempengaruhi banyak aplikasi. Salah satu contohnya adalah 

gangguan dalam video streaming yang sering membuat pengguna kesal, yang 

biasanya disebabkan oleh kurangnya bandwidth. Beberapa layanan QoS dapat 

mengatasi masalah tersebut dengan mengendalikan pengiriman paket data dan 

membatasi paket data tertentu. 

Dalam upaya menjaga dan meningkatkan nilai QoS, teknik diperlukan untuk 

menyediakan utilitas jaringan, yaitu dengan mengklasifikasikan dan 

memprioritaskan setiap informasi sesuai dengan karakteristiknya. 
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Performa QoS mengacu pada tingkat kecepatan dan keandalan penyampaian 

berbagai jenis beban data dalam komunikasi, dan melibatkan beberapa parameter 

teknis, termasuk: 

1. Throughput 

Throughput adalah kecepatan transfer data efektif yang diukur dalam bps 

(bit per detik). Ini mencerminkan jumlah total paket data yang berhasil tiba 

dan diamati di tujuan dalam suatu interval waktu, yang kemudian dibagi 

dengan interval waktu tersebut. Kemampuan throughput dalam menopang 

perangkat keras juga sering disebut sebagai bandwidth, dan terkadang kedua 

istilah ini digunakan secara sinonim. 

Dalam mengevaluasi kualitas jaringan komunikasi data, terutama dalam 

jaringan internet, terdapat dua hal yang penting, yaitu tingkat delay (waktu 

tunda) dan kecepatan paket data dalam melewati jaringan, serta apakah 

bandwidth jaringan yang tersedia memadai atau tidak. 

Throughput menggambarkan laju bit sebenarnya dari informasi data yang 

bergerak dalam jaringan telekomunikasi, berbeda dari laju bit yang dimiliki 

oleh jaringan tersebut. Besarnya throughput dapat diklasifikasikan dan 

dihitung dengan persamaan sebagai berikut:  

 

 



 

11 
 

Table 2.1 Kategori Througput 

KATEGORI 

THROUGHPUT 
THROUGHPUT INDEKS 

SANGAT BAIK >2,1 Mbps 4 

BAIK 1200-2,1 Mbps 3 

SEDANG 338-1200 kbps 2 

JELEK 0-338 kbps 1 

Sumber: TIPHON 

2. Paket Loss (paket hilang) 

Paket Loss didefinisikan sebagai kegagalan transmisi paket data 

mencapai tujuannya. Kegagalan paket tersebut mencapai tujuan, dapat 

disebabkan oleh beberapa kemungkinan, diantaranya yaitu. 

1) Terjadinya overload traffic didalam jaringan 

2) Tabrakan (congestion) dalam jaringan 

3) Error yang terjadi pada media fisik 

Dalam implementasi jaringan, tujuan utama adalah untuk mencapai 

nilai packet loss yang sekecil mungkin. Berdasarkan versi TIPHON 

(Telecommunications And Internet Protocol Harmonization Over 

Network), terdapat empat kategori penurunan kualitas jaringan 

berdasarkan nilai packet loss. 
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Paket loss, atau kehilangan paket, dapat diklasifikasikan dan dihitung 

dengan persamaan berikut: 

 

Tabel 2.2 Kategori Packet Loss 

KATEGORI 

DEGRADASI 

PACKET LOSS 

(%) 
INDEKS 

SANGAT BAIK ≤ 3 4 

BAIK > 3 s/d 15 3 

SEDANG > 15 s/d 25 2 

JELEK > 25 1 

Sumber: TIPHON 

3. Delay (waktu tunda) 

Delay adalah waktu tunda suatu paket data yang terjadi selama proses 

transmisi dari satu titik ke titik lain yang menjadi tujuan paket tersebut. 

Titik-titik ini dapat berupa komputer, router, modem, dan perangkat 

jaringan lainnya yang dilalui oleh paket informasi. Waktu tunda dari 

sumber ke tujuan disebut One Way Delay (OWD), sementara waktu yang 

dibutuhkan dari sumber kembali ke sumber disebut Round Trip Time 

(RTT). Delay merupakan waktu yang dibutuhkan oleh suatu data untuk 

menempuh jarak dari sumber ke tujuan. 
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Delay ini sangat berpengaruh ketika melakukan transmisi paket data 

dan bisa menjadi acuan untuk menilai kualitas dan kemampuan dalam 

penyampaian data. Besarnya delay dapat diklasifikasikan dan dihitung 

dengan persamaan tertentu, sesuai dengan versi TIPHON (Joesman 2008). 

 

Tabel 2.3 Kategori Delay 

KATEGORI DELAY BESAR DELAY (MS) INDEKS 

JELEK > 450 1 

SEDANG > 300 s/d 450 2 

BAIK > 150 s/d 300 3 

SANGAT BAIK ≤ 150 4 

Sumber: TIPHON 

Quality of Service (QoS) adalah mekanisme dalam jaringan yang 

bertujuan untuk menjamin bahwa aplikasi atau layanan dapat beroperasi 

sesuai dengan standar kualitas layanan yang telah ditetapkan. 
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Tabel 2.4 Kategori standart Nilai Qos 

 Nilai Indek   Presentase (%)  Kategori 
  

3,8 – 4 95 – 100% Sangat Baik 

3 – 3,79 75- 94,75 % Baik 

2 – 2,99 50 – 74,75% Sedang 

 

D. Wireshark 

Wireshark adalah salah satu perangkat lunak atau aplikasi yang termasuk 

dalam kategori "Network Analyzer" atau penganalisis jaringan. Fungsinya adalah 

untuk melakukan analisis kinerja jaringan, yang meliputi berbagai hal mulai dari 

menangkap paket-paket data atau informasi yang berlalu-lalang dalam jaringan 

hingga melakukan sniffing (mendapatkan informasi penting seperti password 

email). Wireshark banyak digunakan dalam kegiatan pemecahan masalah 

(troubleshooting) di jaringan dan juga digunakan untuk memeriksa keamanan 

jaringan. 

Aplikasi Wireshark ini dapat melakukan analisis paket data secara real-time. 

Artinya, ketika digunakan, Wireshark akan secara aktif memantau semua paket 

data yang keluar dan masuk melalui antarmuka jaringan yang telah ditentukan 

oleh pengguna. Setelah itu, Wireshark akan menampilkan data yang telah 

dianalisis tersebut sehingga pengguna dapat memahami dan menganalisis lalu 

lintas jaringan dengan lebih baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini di lakukan pada bulan Juli di Lab Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan laporan dari proposal skripsi, penulis menggunakan dua 

metode pengumpulan data berikut: 

1. Studi Pustaka 

Metode ini melibatkan pengumpulan data berdasarkan pengetahuan teoritis 

yang telah diperoleh oleh penulis selama masa perkuliahan. Penulis juga 

melakukan pembacaan dan pemahaman atas buku dan jurnal yang relevan 

dengan judul penelitian yang sedang diteliti. 

2. Observasi 

Metode observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Penulis akan mengamati secara 

langsung situasi atau objek penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan. 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah Action 

Research (AR), yang bertujuan untuk mengintegrasikan teori dan praktik melalui 

pembelajaran dari hasil intervensi yang direncanakan setelah diagnosa yang rinci 
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terhadap konteks masalahnya (Davison, Martinsons, dan Kock, 2004, dalam 

Chandrax, 2008). 

Dalam pendekatan penelitian ini, penulis melakukan langkah-langkah berikut: 

a. Melakukan diagnosa (Diagnosing) 

Pada langkah pertama, peneliti mengidentifikasi masalah pokok yang menjadi 

dasar penelitian ini, yaitu menganalisis dan membandingkan sistem jaringan 

Wireless LAN (WLAN) 802.11b dan 802.11n. 

b. Melakukan tindakan (Action Taking) 

Pada tahap ini, peneliti merencanakan pengukuran dengan menyusun rencana 

tindakan, yaitu memulai mengukur delay, packet loss, dan throughput. 

Pengukuran ini akan dilakukan selama periode 7 hari, dari tanggal 6 Juli 2023 

hingga 12 Juli 2023. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Wireshark 

untuk melakukan pengukuran. Berikut adalah tampilan dari aplikasi 

Wireshark yang digunakan dalam penelitian ini: 

 



 

17 
 

 

Gambar 3.1 Fitur Wireshark 

Berikut adalah penjelasan mengenai bagian-bagian pada Wireshark 

versi 4.0.5: 

1. Menu: Bagian ini memungkinkan pengguna untuk bernavigasi antara 

berbagai menu yang tersedia di dalam aplikasi Wireshark. 

2. Display Filter: Kolom ini digunakan untuk mengisi sintaks filter yang 

akan memfilter paket-paket data yang akan ditampilkan dalam daftar 

paket. Dengan mengatur filter, pengguna dapat memilih paket data 

tertentu yang ingin dilihat. 

3. Daftar Paket: Bagian ini menampilkan daftar paket-paket yang 

berhasil ditangkap oleh Wireshark. Daftar paket ini disusun berurutan 

mulai dari paket pertama yang ditangkap hingga paket terbaru. 

4. Detail Paket: Setiap paket membawa informasi yang berbeda-beda. Di 

bagian ini, Wireshark akan menampilkan detail lengkap dari paket 

yang dipilih dari daftar paket di atasnya. 
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5. Source: Bagian ini menampilkan alamat IP sumber dari paket data 

yang ditampilkan dalam daftar paket. 

6. Info: Bagian ini menampilkan informasi detail tentang paket data 

tertentu. Informasi ini dapat memberikan insight tentang isi dari paket 

tersebut dan membantu pengguna untuk memahami konten paket 

secara lebih mendalam. 

c. Melakukan evaluasi (Evaluating) 

Pada tahap ini penulis melakukan evaluasi hasil dari pengujian performa 

berdasarkan standar parameter Quality of service (QoS) pada jaringan internet 

WirelessLAN   layanan Indihome 

d. Pembelajaran (Learning) 

Tahap ini merupakan bagian akhir dimana penulis melakukan review 

tahap- pertahap penelitian. 
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Gambar 3.2 Diagram Penelitian 

Dimulai dengan menyalakan laptop, setelah itu mengubah setting network 

mode ke 802.11b atau 802.11n, selanjutnya memutar live streaming di youtube 

sebagai source pengambilan data, dan membuka aplikasi wireshark untuk 

mengambil 700+ paket data yang di gunakan untuk mencari hasil throughput, 

packet loss, dan delay, untuk mendapatkan nilai throughput, packet loss, dan delay 

digunakan rumus dari TIPHON, setelah itu hasil dari kedua network mode di 

bandingkan untuk melihat yang mana lebih unggul. 

 

Mulai 

Konfigurasi Router ke 802.11b atau 802.11n 

Streaming Youtube 

Mengambil 700+ Packet 

Menggunakan Wireshark 

Membuka Aplikasi Wireshark 

Menganalisa Throughput, 

Packet Loss, dan Delay 

Selesai 

Membandingkan Hasil 
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D. Alat dan Bahan 

Untuk memperoleh data dalam melakukan analisa penulis menggunakan 

beberapa alat dan bahan sehingga data tersebut bisa di olah dengan sedemikian 

rupa. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Hardware 

1) Laptop dengan spesifikasi: 

 Processor Intel Core i7 Gen 8 

 RAM 8gb 

 HDD 500gb 

2) Router Fiberhome 

2. Software 

a. Software Wireshark 4.0.5 64-bit 

b. System Operation (OS) Windows 11 Home Single Language 64-bit 
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E. Mekanisme Penelitian 

Mulai  

   

  Konfigurasi Router 

  

 

 Konfigurasi Wireshark 

  

  

 Pengambilan Data Menggunakan  

Tool Wireshark 

  

  

 

 Wireshark Berjalan  Tidak 

  Dengan Baik 

  

 

          Ya 

 Pengolahan Data 

  

 Analisa delay, packet loss,  

dan throughput 

 

  Selesai 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Padaapenelitianaini, pengujianadimulai dengan laptop pengguna di 

hubungan ke jaringan WLAN yangamemakai router fiberhome, dengan konfigurasi 

Network Mode 802.11b atau 802.11n. Adapun pengujian dilakukan dengan 

profider xlhome dan bandwith 30Mbps, dilakukan dengan metode streaming 

youtube. Pengujian dilakukan dengan 7 kali percobaan selama 7 hari yang berbeda.  

 Hal ini di maksud agar Penelitian ini dapat menganalisis apakah Network 

Mode 802.11b dana802.11n pada kondisistertentu memberikanapengaruh nilai 

Qos, dalam menganalisa Qos (Quality Of Service) pada penelitian ini 

menggunakan 3 parameter Qosqadapun parameter tersebut yaitu : 

1. Throughput merupakan kinerja jaringanayang terukur. Throughput 

merupakan jumlah bit yang berhasil dikirim pada suatu jaringan. 

2. Paket loss, Didefinisikan sebagai kegagalan transmisi  paket  mencapai 

tujuanya. 

3. Delay, Merupakan waktu tunda suatu paket yang di akibatkan oleh proses 

transmisiadari satu titik ke titik lain yang menjadi tujuanya.
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A. Hasil Penelitian 

Setelah melakukan percobaan, penulis memperoleh hasil untuk 

mengetahui perbandingan 802.11b dan 802.11n sebagai berikut: 

1. Nilai Pengukuran 802.11b 

a. Throughput 

 
Gambar 4.1 Hasil Pengukuran Throughput 802.11b 

 

Pada gambar 4.1 dan terlihat hasil pengukuran parameter 

throughput pada percobaan pertama menunjukkan jumlah paket yang dikirim 

sebesar 1,473, dan jumlah bits yang di dapatkan pada time span’s 5.426, 

sebesar 1,220,932 bit. 
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b. Packet Loss 

 
Gambar 4.2 Hasil Pengukuran Packet Loss 802.11 b 

 

Pada gambar 4.2 terlihatahasilspengukuran parameter pada 

percobaan pertama menunjukkan jumlah paket terikirim sebesar 1,473 

jumlah paket yang di terima sebesar 1,473. 
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c. Delay 

 
Gambar 4.3 Hasil Pengukuran Delay 802.11b 

 

  Pada gambar 4.3 terlihat hasil pengukuran parameter delay pada 

percobaan pertama denganamenggunakan Microsoft exel menunjukkan total 

delay 5,42607 dan rata-rata delay 0.003683. 
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2. Hasil Pengukuran 802.11n 

a. Throughput 

 
Gambar 4.4 Hasil Pengukuran Throughput 802.11n 

 

Pada gambar 4.4 dan terlihat hasil pengukuran parameter 

throughput pada percobaan pertama menunjukkan jumlah paket yang dikirim 

sebesar 1,619, dan jumlah bytes yang di dapatkan pada time span’s 5.753, 

sebesar 1,194,903. 
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b. Packet Loss 

 
Gambar 4.5 Hasil Pengukuran Packet Loss 802.11n 

 

Pada gambar 4.5 terlihatahasilspengukuran parameter pada 

percobaan pertama menunjukkan jumlah paket terikirim sebesar 1,619 

jumlah paket yang di terima sebesar 1,619. 
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c. Delay 

 
Gambar 4.6 Hasil Pengukuran Delay 802.11n 

Pada gambar 4.6 terlihat hasil pengukuran parameter delay pada 

percobaan pertama denganamenggunakan Microsoft exel menunjukkan total 

delay 5,752789 dan rata-rata delay 0.003553. 
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Makaatahapsselanjutnyasadalah melakukanaevaluasiaterhadap apa 

yang telahwdiukursuntuk mengetahuiskualitasalayananajaringan internet 

tersebut dengan berdasarkanwstandarisasi TIPHON. 

1. Hasil Throughput 

Dari hasilepengukuranqTroughputrmenggunakanqwireshark untuk 

jaringanqinternettwirelesswLAN dilokasi penelitian didapat nilai  

Throughputaadalamwsatuanaabitaaperaaseconda(b/s)ssepertidapadaftabela

sebagaisberikut: 

Percobaan 
PACKET 

Jumlah Byte Time Span Speed Indeks Tiphon 

1 

07-07-2023 
1.220.932 5.426 1,800 kb/s 3 Baik 

2 

08-07-2023 
1.341.938 6.213 1,727 kb/s 3 Baik 

3 

09-07-2023 
731.471 6.037 969 kb/s 2 Sedang 

4 

10-07-2023 
868.975 5.547 1,253 kb/s 3 Baik 

5 

11-07-2023 
1.245.908 3.813 2608 kb/s 4 

Sangat 

Baik 

6 

12-07-2023 
1.148.196  3.246  2,830 kb/s 4  

 Sangat 

Baik 

7  

13-07-2023 
1.437.928 4.814 2,389 kb/s 4 

Sangat 

Baik 

Rata-Rata Indeks Throughput 3.3 Baik 
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Table 4.1 Hasil Pengukuran Throughput 802.11b 

 

T

a

b

l

e

 

4

.

2

 

H

a

s

i

l

 Pengukuran Throughput 802.11n 

 

 

Percobaan 
PACKET 

Jumlah Byte Time Span Speed Indeks Tiphon 

1 

07-07-2023 
1.194.903 5.753 1,661 kb/s 3 Baik 

2 

08-07-2023 
1.446.654 3.758 3079 kb/s 4 

Sangat 

Baik 

3 

09-07-2023 
768.093 5.035 1,220 kb/s 3 Baik 

4 

10-07-2023 
862.229 4.607 1,497 kb/s 3 Baik 

5 

11-07-2023 
1.510.132 4.190 2,883 kb/s 4 

Sangat 

Baik 

6 

12-07-2023 
1.153.055 4.129 2.233 kb/s 4 

Sangat 

Baik 

7  

13-07-2023 
953.316 3.960 1,925 kb/s 3 Baik 

Rata-Rata Indeks Throughput 3.4 Baik 
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2. Hasil Packet loss 

Dari hasil pengukuran Packet lossamenggunakan Wireshark untuk 

jaringan internet lokasiapenelitianadidapat  nilai  Packet loss didapat nilai 

Packet loss dalam % lost antaraslain sebagai berikut : 

Percobaan 

PACKET 

Paket Dikirim 
Paket 

Diterima 

Loss 

(%) 
Indeks Tiphon 

1 

07-07-2023 
1,473 1,473 0% 4 

Sangat 

Baik 

2 

08-07-2023 
1,936 1,921 0,8% 4 

Sangat 

Baik 

3 

09-07-2023 
1,247 1248 0% 4 

Sangat 

Baik 

4 

10-07-2023 
1,553 1,553 0% 4 

Sangat 

Baik 

5 

11-07-2023 
1,585 1,585 0% 4 

Sangat 

Baik 

6 

12-07-2023 
1,534 1,534 0% 4 

Sangat 

Baik 

7  

13-07-2023 
1,829 1,829 0% 4 

Sangat 

Baik 

Rata-Rata Indeks Packet Loss 4 Sangat 
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Table 4.3 Hasil Pengukuran Packet Loss 802.11b 

 

 

 

 

Baik 

Percobaan 

PACKET 

Paket Dikirim 
Paket 

Diterima 

Loss 

(%) 
Indeks Tiphon 

1 

07-07-2023 
1,619 1,619 0% 4 

Sangat 

Baik 

2 

08-07-2023 
1,335 1,335 0% 4 

Sangat 

Baik 

3 

09-07-2023 
1,243 1243 0% 4 

Sangat 

Baik 

4 

10-07-2023 
1,432 1,432 0% 4 

Sangat 

Baik 

5 

11-07-2023 
1,734 1,734 0% 4 

Sangat 

Baik 

6 

12-07-2023 
1,412 1,412 0% 4 

Sangat 

Baik 

7  1,431 1,431 0% 4 Sangat 
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T

a

ble 4.4 Hasil Pengukuran Packet Loss 802.11n 

 

 

 

 

3. Hasil Delay 

Dariahasilspengukuran delay aplikasi wireshark dan melalui 

perhitungan excel untuk jaringanainternet wireless LAN pada lokasi 

penetilian didapat  nilaiarata-ratasdalam satuan  millisecond (ms) seperti 

tabel sebagai berikut: 

13-07-2023 Baik 

Rata-Rata Indeks Packet Loss 4 
Sangat 

Baik 

Percobaan 

PACKET 

Paket Dikirim Total Delay 
Rata-Rata 

Delay 
Indeks Tiphon 

1 

07-07-2023 
1,437 5.426070 3.7 4 

Sangat 

Baik 

2 

08-07-2023 
1,936 6.21317 3.2 4 

Sangat 

Baik 

3 

09-07-2023 
1,247 6.036906 4.8 4 

Sangat 

Baik 

4 1,553 5.546862 3.6 4 Sangat 
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Table 4.5 Hasil Pengukuran Delay 802.11b 

 

 

 

10-07-2023 Baik 

5 

11-07-2023 
1,585 3.812727 2.4 4 

Sangat 

Baik 

6 

12-07-2023 
1,534 3.245634 2.1 4 

Sangat 

Baik 

7  

13-07-2023 
1829 4.814325 2.6 4 

Sangat 

Baik 

Rata-Rata Indeks Delay 4 
Sangat 

Baik 

Percobaan 

PACKET 

Paket Dikirim Total Delay 
Rata-Rata 

Delay 
Indeks Tiphon 

1 

07-07-2023 
1,619 5.752789 3.6 4 

Sangat 

Baik 

2 

08-07-2023 
1,335 3.758367 2.8 4 

Sangat 

Baik 

3 

09-07-2023 
1,243 5.035472 4.1 4 

Sangat 

Baik 

4 

10-07-2023 
1,432 4.607474 3.2 4 

Sangat 

Baik 
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.6 Hasil Pengukuran Delay 802.11n 

 

 

 

 

 

 

B. Analisis Hasil 

Berdasarkanahasilqpengujianwmaka dapat di buatkan grafik beserta 

analisa berdasarkan pengujianayang dilakukan 

1. Analisa Throughput 

5 

11-07-2023 
1,734 4.190108 2.4 4 

Sangat 

Baik 

6 

12-07-2023 
1,412 4.129416 2.9 4 

Sangat 

Baik 

7  

13-07-2023 
1,431 

3.960438 
2.8 4 

Sangat 

Baik 

Rata-Rata Indeks Delay 4 
Sangat 

Baik 
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Grafik 4.1 Hasil Pengukuran Throughput 

Berdasarkan grafik 4.1 dapat dilihat ada hari dimana 802.11b lebih 

cepat daripada 802.11n dan begitupun sebaliknya, untuk 802.11b nilai 

terendah pada hari ke-3 sebesar 969 kb/s, dan untuk 802.11n nilai terbesar 

pada hari ke-6 sebesar 2,830 kb/s. Dengan nilai rata-rata 1,939 untuk 802.11b 

dan 1,873 untuk 802.11n, dan dapat disimpulkan 802.11b lebih cepat 66 kb/s. 

 

 

 

 

 

 

2. Analisa Packet Loss 
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Grafik 4.2 Hasil Pangukuran Packet Loss 

 

 Berdasarkan grafik 4.2 dapat dilihat bahwa pada penelitian ini 

jaringan 802.11b dan 802.11n packet loss hanya muncul di hari ke 2 

penelitian sebesar 0.8%, dengan ini dapat di simpulkan 802.11n sedikit 

lebih unggul dengan tidak memiliki paket loss selama 7 kali penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Analisa Delay 

0% 
0.8% 

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0%

2%

4%

6%

8%

10%

1 2 3 4 5 6 7

N
ila

i P
ac

ke
t 

Lo
ss

 (
%

) 

Hari 

Packet Loss  

802.11b 802.11n



 

38 
 

 
Grafik 4.3 Hasil Pengukuran Delay 

Berdasarkan Grafik 4.3 dapat dilihat ada hari dimana 802.11b 

lebih cepat daripada 802.11n dan begitupun sebaliknya, nilai delay 

terendah untuk 802.11b yaitu di hari ke-6 sebesar 2.1 ms, dan nilai 

delay paling tinggi pada hari ke-3 sebesar 4.8 ms. Sedangkan untuk 

802.11n nilai delay terendah pada hari ke-5 sebesar 2.4 ms, dan nilai 

paling tinggi pada hari ke-3 sebesar 4.1 ms.  

Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa 802.11b dan 802.11n 

tidak memiliki perbedaan signifikan dengan rata-rata delay 3.2 ms 

untuk 802.11b dan 3.1 ms untuk 802.11n, perbedaan yang di dapatkan 

sebesar 0.1 ms untuk 802.11n. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari pengujian ini dapat disimpulkan, meskipun network mode 

802.11b dan 802.11n memiliki jarak perilisan 10 tahun namun kedua 

jaringan tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam hal delay, 

packet loss, dan troughput. 

2. Dari perbandingan network mode 802.11b dan 802.11n yang memiliki 

kestabilan jaringan dan kelengkapan paket yang lebih baik ialah 

802.11n dengan delay yang 0.1 ms lebih cepat dan tidak memiliki 

paket yang hilang selama 7 kali percobaan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang penelitian di lapangan dan analisis, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan saat ingin memakai network mode 

802.11b atau 802.11n : 

1. Meskipun kedua jaringan tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan dalam hal delay, packet loss, dan troughput, tetapi 

bandwith 802.11b sebesar 11 mbps sedangkan 802.11n sebesar 300 

mbps.  

2. Untuk memakai 802.11n dikarenakan bandwith yang lebih besar 

dan 802.11n memiliki 2 frekuensi yaitu 2.4 Ghz dan 5 Ghz. 
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